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Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan perlakuan akuntansi aset fisik 

mengacu pada ketentuan PSAK No. 16. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif. Data diperoleh dari staf keuangan PT PMS. 

Berdasarkan hasil wawancara dan berbagai dokumen yang ada, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa PT PMS dalam menentukan karakteristik aset tetap telah sesuai 

dengan PSAK No. 16, sedangkan terkait dengan pengukuran waktu pengakuan aset tetap 

dan pengukuran setelahnya. Pengakuan aset tetap sesuai dengan PSAK No. 2018. 

Metode penyusutan aset tetap adalah metode garis lurus. Terakhir, PT PMS juga telah 

mengungkapkan hal-hal penting terkait aset dalam laporan keuangannya. Secara umum 

penelitian ini menyimpulkan bahwa PT PMS telah melaksanakan pencatatan dengan 

baik, sesuai dengan PSAK No. 16 mulai paragraf 73 sampai dengan 77. 

Kata kunci: PSAK 16, pengukuran, diungkapkan, depresiasi 
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This study aims to present the accounting treatment for physical assets referring 

to the provisions of PSAK No. 16. To achieve these objectives, this study uses a 

descriptive approach. Data obtained from the finance staff of PT PMS. Based on the 

results of interviews and various existing documents, this study concludes that PT 

PMS in determining the characteristics of fixed assets is in accordance with PSAK 

No. 16.Meanwhile, related to the measurement of the time to recognize fixed assets 

and the measurement after the recognition of fixed assets is in accordance with PSAK 

No. 2018. The depreciation method for fixed assets is the straight-line method. 

Finally, PT PMS has also disclosed important matters related to assets in its 

financial statements. In general, this study concludes that PT PMS has carried out 

records well, in accordance with PSAK No. 16 starting from paragraphs 73 to 77 
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PENDAHULUAN 

Aset dalam laporan neraca 

dibagi menjadi dua yaitu aset lancar 

(aktiva lancar) dan aset tetap (aktiva 

tetap). Setiap pusahaan memiliki 

tujuan untuk memperoleh laba yang 

maksimal. Aset tetap merupakan 

aset berwujud yang dimilki untuk 

digunakan dalam produksi atau 

penyediaan barang atau jasa untuk 

direntalkan kepada pihak lain, atau 

untuk tujuan administratif, dan 

diharapkan untuk digunakan selama 

lebih dari satu periode (Juan, 

2012:340). Ini berarti bahwa aset 

tetap merupakan faktor penting 

penunjang aktivitas perusahaan. 

Namun demikian jika aset tidak 

dirawat dan dikelola dengan baik 

akan dapat menghambat kegiatan 

perusahaan itu sendiri. Oleh karena 

itu perlu adanya manajemen aset 

untuk mengelola seluruh aset yang 

dimiliki. Aset perlu dikelola 

sedemikian rupa secara efisien 

efektif sehingga aset tersebut 

berdaya guna bagi perusahaan 

(Kurniasih et al., 2019). 

Pengelolaan aset sangat 

berkaitan dengan teknik penyusutan. 

Aset tetap umumnya memiliki masa 

manfaat yang cukup lama, lebih dari 

satu tahun sehingga harus 

mendapatkan perlakuan khusus 

mengenai metode penyusutannya 

dan bisa juga dengan teknik 

revaluasi. Masalah lain yang timbul 

pada pengelolaan aset tetap adalah 

kondisi aset yang tidak layak, umur 

aset telah kadaluwarsa, dan 

kebutuhan aset baru yang belum 

tersedia dengan segera.  

Pengelolaan aset juga 

berkaitan dengan teknik 

inventarisasi (Sangadji, 2018). 

Proses ini penting karena aset yang 

lolos dari pendataan berarti 

perusahaan kehilangan sejumlah 

tertentu aset. Terutama untuk BUMN 

yang mana nilai asetnya seringkali 

sangat besar dan signifikan, bahkan 

mungkin bisa dominan hingga 60 

persen merupakan aset tetap. 

Pengelolaan barang negara 

seringkali juga timbul masalah 

pengawasan dan pengendalian. 

Penelitian sebelumnya telah 

menyarankan pengawasan dan 

pengamanan yang ketat terhadap 

pengelolaan barang milik daerah 

(Bokingo et al., 2017). Hal lainnya 

adalah terkait penghapusan aset. PT 

Pelindo Marine Service yang sehari-

hari biasa disebut dengan singkatan 

PT PMS adalah salah satu anak 

perusahaan PT Pelabuhan 

Indonesia III (Persero) yang 

merupakan salah satu Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) terbesar di 

bidang penyelenggaraan jasa 

kepelabuhan. PT PMS sebagai 

entitas perusahaan memiliki fungsi 

usaha mandiri yang bergerak di 

bidang angkutan di perairan, 

perkapalan dan industri kemaritiman 

lainnya. Sebagai BUMN yang 

bergerak pada bidang jasa 

kepelabuhan, manajemen aset di PT 

PMS menjadi sangat penting. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis manajemen aset 

pada PT PMS berdasarkan PSAK 
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16. 

  

TELAAH PUSTAKA 

Manajemen aset berkaitan 

dengan pengelolaan aset yang 

dimulai dari proses perencanaan 

kebutuhan aset, memperoleh aset, 

inventarisasi, melaksanakan legal 

audit, menilai, mengoperasikan, 

pemeliharaan, pembaruan atau 

penghapusan aset dan pengalihan 

aset secara efesien-efektif 

(Sugiama, 2013). 

Aktiva tetap bemujud 

merupakan salah satu aktiva 

perusahaan yang memiliki jangka 

waktu penggunaan lebih dari satu 

tahun serta kegunaannya yang 

relatif permanen dimana pengakuan 

aktiva dimulai ketika telah dicatat 

biaya perolehan aktiva tetap ke 

dalam catatan akuntansi perusahaan 

(Novita, 2017). 

Dari pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa aktiva tetap 

berwujud melupakan aktiva yang 

ada secara fisik diperoleh dan 

digunakan perusahaan untuk 

melakukan kegiatan operasional 

perusahaan atau memproduksi 

barang dan jasa serta memiliki masa 

kegunaan yang lebih panjang.  

Aset tetap adalah aset 

berwujud memiliki karakteristik yaitu 

dimiliki untuk digunakan dalam 

produksi atau penyediaan barang 

atau jasa dan diperkirakan untuk 

digunakan selama lebih dari satu 

periode. Berdasarkan PSAK No. 16 

biaya perolehan aset tetap harus 

diakui sebagai aset jika dan hanya 

jika besar kemungkinan manfaat 

ekonomi di masa depan berkenaan 

dengan asset tersebut akan 

mengalir ke entitas dan biaya 

perolehan asset dapat diukur secara 

andal (Simorangkir, 2017). 

Berdasarkan PSAK No. 16 biaya 

perolehan aset tetap harus diakui 

sebagai aset tetap diukur pada biaya 

perolehan. Biaya perolehan aset 

tetap adalah harga setara harga 

tunai pada tanggal pengakuan. Jika 

pembayaran ditangguhkan 

melampaui jangka waktu kredit 

normal, maka perbedaan antara 

harga tunai dan total pembayaran 

diakui sebagai beban Bunga selama 

periode kredit, kecuali beban bunga 

tersebut dikaitalisasi sesuai dengan 

PSAK 26: Biaya Pinjaman. 

Contoh biaya yang dapat 

diatribusikan secara langsung 

adalah Biaya Imbalan kerja, Biaya 

penyiapan lahan untuk pabrik, Biaya 

handling dan penyerahan awal, 

Biaya perakitan dan instalasi, Biaya 

pengujian asset, Fee Profesional.  

Berdasarkan PSAK No. 16 

(2016:29) Entitas memilih model 

biaya di paragraf 30 atau model 

revaluasi di paragraf 31 sebagai 

kebijakan akuntansinya dan 

menerapkan kebijakan tersebut 

terhadap seluruh aset tetap dalam 

yang sama. 

Model biaya adalah Setelah 

diakui sebagai aset, aset tetap 

dicatat sebesar biaya perolehan 

dikurangi akumulasi penyusutan dan 

akumulasi rugi penurunan nilai aset. 

Model Revaluasi adalah Setelah 

diakui sebagai aset, aset tetap yang 

nilai wajarnya dapat diukur secara 

handal harus dicatat pada jumlah 

revaluasinya, yaitu nilai wajar pada 

tanggal revaluasi dikurangi 

akumulasi penyusutan dan 
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akumulasi penurunan nilai yang 

terjadi setelah tanggal revaluasi. 

Revaluasi harus dilakukan dengan 

ketentuan yang cukup reguler untuk 

memastikan bahwa jumlah tercatat 

tidak berbeda secara material 

dengan jumlah yang ditentukan 

dengan menggunakan nilai wajar 

pada akhir periode pelaporan. 

Suatu kelas aset tetap adalah 

pengelompokan aset-aset yang 

memiliki sifat dan kegunaan yang 

serupa dalam operasi entitas. 

Contoh dari kelas tersendiri adalah 

tanah, tanah dan bangunan, mesin, 

kapal, pesawat udara, kendaraan 

bermotor, perabotan, peralatan 

kantor, tanaman produktif. 

Aset-aset dalam suatu kelas 

aset tetap direvaluasi secara 

bersamaan untuk menghindari 

revaluasi selektif dan bercampurnya 

biaya perolehan dan nilai lain pada 

tanggal yg berbeda. Akan tetapi, 

suatu kelas aset dapat direvaluasi 

secara bergantian sepanjang 

revaluasi dari aset tetap tersebut 

dapat diselesaikan secara lengkap 

dalam periode yang sangat singkat 

dan sepanjang revaluasi 

dimutakhirkan. 

Depresiasi atau penyusutan 

adalah pengalokasian jumlah suatu 

aktiva yang dapat disusutkan 

sepanjang masa manfaat yang 

diestimasi kemudian akan 

dibebankan ke pendapatan baik 

secara langsung maupun tidak 

langsung. Aktiva tetap yang dapat 

disusutkan adalah aktiva yang 

diharapkan untuk digunakan selama 

lebih dari satu periode akuntansi, 

memiliki masa manfaat yang 

terbatas, dimiliki oleh suatu 

perusahaan untuk digunakan dalam 

produksi atau memasok barang atau 

jasa untuk disewakan atau 

digunakan untuk tujuan administrasi 

(Simorangkir, 2017). 

Masa manfaatnya diukur 

dengan periode suatu aktiva yang 

diharapkan digunakan oleh 

perusahaan atau jumlah produksi 

atau unit serupa yang diharapkan 

diperoleh dari aktiva oleh 

perusahaan.Sedangkan jumlah yang 

dapat disusutkan adalah biaya 

perolehan suatu aktiva, atau jumlah 

lain yang disubtitusikan untuk biaya 

dalam laporan keuangan, dikurangi 

nilai sisanya. 

Faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam menentukan 

beban penyusutan setiap periode, 

yaitu nilai perolehan aktiva, nilai 

sisa, taksiran umur kegunaan (masa 

manfaat), dan pola pemakaian. Ada 

beberapa metode yang berbeda 

untuk menghitung besarnya beban 

depresiasi. PSAK No.16 

membebaskan suatu entitas untuk 

memilih metode depresiasinya 

sesuai dengan pola pemakaian 

aktiva. Adapun metode perhitungan 

penyusutan, yaitu berdasarkan 

waktu dan berdasarkan 

penggunaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif. Data terkait aset 

tetap diperoleh dari dokumen pada 

PT PMS. Sementara itu, untuk 

menggali perlakuan akuntansi 

dimulai dari pengakuan dan 

pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan, serta analisis 
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penyusutan diperoleh dari staf 

Keuangan PT PMS. 

  

PEMBAHASAN  

PT Pelindo Marine Service 

yang sehari-hari biasa disebut 

dengan singkatan PT PMS adalah 

salah satu anak perusahaan PT 

Pelabuhan Indonesia III (Persero) 

yang merupakan salah satu Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) 

terbesar di bidang penyelenggaraan 

jasa kepelabuhan. PT PMS sebagai 

entitas perusahaan memiliki fungsi 

usaha mandiri yang bergerak di 

bidang angkutan di perairan, 

perkapalan dan industri kemaritiman 

lainnya. 

Bidang Usaha di PT PMS 

adalah layanan SBPP, layanan BBM 

dan gas, layanan pengerukan dan 

channel, shipbroking, layanan 

bidang kemaritiman internasional 

dan perairan tidak wajib pandu, 

layanan logistik, utilitas pelabuhan 

dan offshore, pengelolaan limbah.  

Berdasarkan hasil penelitian 

pada PT PMS, karakteristik aset 

tetap dapat diperoleh dalam bentuk 

siap pakai atau dibangun terlebih 

dahulu sampai siap pakai. Hasil ini 

didasarkan dari wawancara dengan 

staf Departemen Keuangan PT 

PMS. 

“Diperkirakan untuk 

digunakan selama lebih 

dari satu periode dan 

dimiliki untuk digunakan 

dalam produksi atau 

penyediaan barang atau 

jasa, untuk direntalkan 

kepada pihak lain, atau 

untuk tujuan 

administratif.” 

 

Berkaitan dengan aset tetap 

yang berumur lebih dari satu tahun, 

informan menyampaikan bahwa 

terdapat delapan kelompok aset 

yaitu tanah, jalan dan bangunan, 

peralatan, kendaraan, emplasemen, 

kapal, alat-alat fasilitas, dan aset 

lainnya. Aset tersebut diperoleh 

dalam bentuk siap pakai atau 

dibangun terlebih dahulu sampai 

siap pakai yang untuk digunakan 

sebagai angkutan diperairan, 

perkapalan dan industri kemaritiman 

lainnya. Berdasarkan informasi 

tersebut, dapat disajikan aset tetap 

PT PMS berdasarkan 

karakteristiknya, mengacu pada 

PSAK 16 sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Karakteristik Aset Tetap 

PSAK No 16 PT Pelindo Marine Service Keterangan 

Diperkirakan untuk digunakan 

selama lebih dari satu periode 

 

 

 

 

Dimiliki untuk digunakan 

dalam produksi atau penyediaan 

Set berwujud perusahaan 

diperkirakan untuk digunakan selama 

lebih dari satu periode yang meliputi 

tanah, jalan dan bangunan, peralatan, 

kendaraan, emplasemen, kapal, alat-

alat fasilitas dan lain-lain 

Aset tetap dapat diperoleh dalam 

bentuk siap pakai atau dibangun 

Sesuai 

 

 

 

 

 

Sesuai 
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barang atau jasa, untuk 

direntalkan kepada pihak lain, 

atau untuk tujuan administratif 

terlebih dahulu sampai siap pakai yang 

untuk digunakan sebagai angkutan 

diperairan, perkapalan dan industry 

kemaritiman lainnya 

Sumber: Intern PT. Pelindo Marine Service 

 

Disimpulkan bahwa 

karakteristik aset tetap yang 

digunakan oleh PT PMS sesuai 

dengan PSAK No 16, mulai dari aset 

yang memilki masa manfaat lebih 

dari satu tahun seperti kapal. Aset 

tersebut digunakan untuk kegiatan 

operasional serta digunakan sebagai 

penyelenggaraan jasa kepelabuhan. 

Metode pengakuan aset 

tetap PT PMS menggunakan 

metode pengukuran biaya perolehan 

yang disesuaikan dengan elemen 

biaya perolehan aset tetap PSAK No 

16. Hasil ini diperoleh dari 

wawancara penulis dengan staf 

Departemen Keuangan PT PMS. Ini 

berarti bahwa harga perolehan, 

termasuk bea impor dan pajak 

pembelian tidak boleh dikreditkan 

setelah dikurangi diskon pembelian 

dan potongan-potongan lain untuk 

biaya-biaya yang dapat diatribusikan 

secara langsung untuk membawa 

aset ke lokasi dan kondisi yang 

diinginkan agar aset siap digunakan 

sesuai dengan keinginan dan 

maksud manajemen. 

Sementara itu, estimasi awal 

biaya pembongkaran dan 

pemindahan aset tetap dan restorasi 

lokasi aset, kewajiban tersebut 

timbul ketika aset tetap diperoleh 

atau sebagai konsekuensi 

penggunaan aset tetap selama 

periode tertentu untuk tujuan selain 

untuk memproduksi persediaan 

selama periode tersebut. 

Berpedoman dengan hasil 

wawancara diatas, dapat dibuat 

tabel elemen biaya perolehan untuk 

menerapkan pengukuran saat 

pengakuan aset tetap mengacu di 

PSAK No 16 untuk PT PMS sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4 Elemen Biaya Perolehan 

PSAK No 16 PT Pelindo Marine Service Keterangan 

Harga perolehannya, termasuk 

bea impor dan pajak pembelian 

yang tidak dapat dikreditkan 

setelah dikurangi diskon 

pembelian dan potongan lain 

Harga perolehannya, termasuk bea 

impor dan pajak pembelian yang tidak 

boleh dikreditkan setelah dikurangi 

diskon pembelian dan potongan-

potongan lain 

Sesuai 

Setiap biaya yang dapat 

diartibusikan secara langsung 

untuk membawa asset ke lokasi 

dan kondisi yang diinginkan 

supaya asset tersebut siap 

digunakan sesuai dengan intensi 

Biaya-biaya yang dapat diatribusikan 

secara langsung untuk membawa aset 

ke lokasi dan kondisi yang diinginkan 

agar aset siap digunakan sesuai dengan 

keinginan dan maksud manajemen 
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manajemen 

Estimasi awal biaya 

pembongkaran dan pemindahan 

aset tetap dan restorasi lokasi 

aset, kewajiban tersebut timbul 

ketika aset tetap diperoleh atau 

sebagai konsekuensi 

penggunaan aset tetap selama 

periode tertentu untuk tujuan 

selain memproduksi persediaan 

selama periode. 

Estimasi awal biaya pembongkaran 

dan pemindahan aset tetap dan 

restorasi lokasi aset. Kewajiban atas 

biaya tersebut timbul ketika aset 

tersebut diperoleh atau karena PT 

Pelindo Marine Service menggunakan 

aset tersebut selama periode tertentu 

untuk tujuan selain untuk 

menghasilkan persediaan. 

Sesuai 

 

 

 

 

 

 

Sesuai 

Sunber: Intern PT. Pelindo Marine Service 

Adapun aset tetap yang 

diperoleh dari hibah atau donasi 

pemerintah, swasta atau pihak lain 

diakui dan diukur sebesar biaya 

perolehannya. Biaya perolehan 

meliputi nilai wajar hibah dan biaya-

biaya yang dapat diatribusikan 

secara langsung agar aset tetap 

bersangkutan dalam kondisi siap 

digunakan sesuai keinginan dan 

maksud manajemen. Hal ini 

menunjukan bahwa metode 

pengukuran biaya perolehan yang 

diterapkan oleh PT PMS telah 

selaras dengan PSAK No 16 yang 

ditinjau dari tiga butir pedoman 

perusahaan dengan PSAK No 16. 

Terkait dengan jurnal untuk 

mencatat perolehan, staf 

Departemen Keuangan PT PMS 

menjelaskan beberapa hal yang 

dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

 

Pembelian 

Db. Aset Tetap Terkait 

 Kr. Kas dan Setara Kas 

 

Pertukaran Aset 

Db. Aset Tetap Terkait (baru) 

Db. Akumulasi Depresiasi Aset 

Tetap Terkait (lama) 

 Kr. Aset Tetap Terkait (lama) 

 

Pemberian Sumbangan Berupa 

Aset Tetap 

Db. Aset Tetap Terkait 

 Kr. Pendapatan nonusaha –

donasi”  

 

Ini berarti bahwa PT PMS 

menetapkan menggunakan model 

biaya untuk pengukuran selanjutnya. 

Aset tetap dicatat sebesar biaya 

perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan dan akumulasi rugi 

penurunan nilai aset. Biaya-biaya 

yang terjadi setelah perolehan awal 

diakui sebagai beban pada periode 

terjadinya, termasuk biaya 

pemakaian dan pengembangan 

aset, misalnya biaya-biaya yang 

terjadi ketika suatu asset telah 

mampu beroperasi sebagaimana 

dimaksudkan oleh manajemen 

namun belum dipakai atau masih 

beroperasi dibawah kapasitas 

penuhnya, kerugian awal operasi 

seperti ketika permintaan terhadap 

keluaran/output masih rendah, biaya 

relokasi atau reorganisasi sebagian 

atau seluruh operasi PT PMS. 

Biaya-biaya setelah perolehan 

awal diakui dalam jumlah tercatat 
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aset tetap tersebut atau diakui 

sebagai aset tetap tersendiri jika dan 

hanya jika besar kemungkinan 

manfaat ekonomis di masa depan 

berkenaan dengan aset tersebut 

akan mengalir ke perusahaan dan 

biaya perolehan aset dapat diukur 

secara andal. Manfaat ekonomis di 

masa depan yang menjadi 

persyaratan agar biaya- biaya 

setelah perolehan awal diakui dalam 

jumlah tercatat aset tetap meliputi 

minimal salah satu dari menambah 

kapasitas; dan/atau menambah 

umur; dan/atau menambah fungsi 

(Dudycz & Praźników, 2020). 

Biaya-biaya yang terjadi 

setelah perolehan awal diakui 

sebagai penambah nilai tercatat aset 

tetap (dikapitalisasi) jika memenuhi 

syarat kualitatif dan kuantitatif 

(Ahmad & Aladwan, 2015). Syarat 

kualitatif yaitu, memperpanjang umur 

manfaat asset tetap, memungkinkan 

besar memberikan manfaat 

ekonomis di masa datang dalam 

bentuk peningkatan kapasitas 

produksi, dan peningkatan mutu 

produksi atau peningkatan standar 

kinerja. Syarat kuantitatif yaitu 

jumlah batasan biaya yang dapat 

dikapitalisasi terdiri dari batasan 

jumlah tersebut ditentukan oleh 

kebijakan masing-masing entitas, 

dan kebijakan tersebut didasarkan 

pada pertimbangan bisnis yang 

rasional. 

PT PMS menetapkan 

pengelompokan aset tetap sesuai 

PSAK No 16 dengan model biaya 

dan tidak menggunakan revaluasi 

untuk aset kapalnya. Frekuensi 

revaluasi bergantung pada 

perubahan nilai wajar dari aset tetap 

yang direvaluasi. Jika nilai wajar dari 

aset yang direvaluasi berbeda 

secara material dengan jumlah 

tercatatnya, maka revaluasi lanjutan 

disyaratkan. Beberapa aset tetap 

mengalami perubahan nilai wajar 

secara signifikan dan fluktuatif 

sehingga perlu direvaluasi secara 

tahunan. Revaluasi tahunan tersebut 

tidak perlu dilakukan untuk aset 

tetap yang perubahan nilai wajarnya 

tidak signifikan. Sebaliknya, aset 

tetap tersebut mungkin perlu 

direvaluasi setiap tiga atau lima 

tahun sekali. Penggolongan aset 

tetap dapat dilihat pada tabel 1 

berikut: 

 

Table 1. Penggolongan Aset Tetap 

No Kelompok Aset Tetap Umur Eko 
(tahun) 

Batas minimum 
kapitalisasi % dari 
replacement cost 

Nilai residu 

I FASILITAS BANGUNAN    

1 
2 
3 
4 
5  
II 
1. 
2 
3 

Tambatan/Dermaga kayu/besi 
Tambatan/dermaga beton 
Rail Crane 
Pelampung 
Galangan Kapal 
KAPAL 
Kapal Pandu 
Kapal Tunda 
Kapal Serbaguna 

10 
50 
15 
10 
30 
 

20 
20 
20 

10 
2 
7 
10 
4 
 

5 
5 
5 

2% 
2% 

 
2% 
2% 

 
2% 
2% 
2% 
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No Kelompok Aset Tetap Umur Eko 
(tahun) 

Batas minimum 
kapitalisasi % dari 
replacement cost 

Nilai residu 

4 
5 
6 
7 
III 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
IV 
1 
 
 
 
2 
 
 
 
3 
 
 
 
 
V 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
VI 
1 
2 
VII 
1 
2 
3 
4 

Kapal Kepil 
Suplai 
Motor Boat 
Lain-lain 
FASILITAS PELABUHAN 
Kran Darat 
Kran Apung 
Top Loader 
Timbangan 
Forklift S/D 5 Ton 
Forklift Di Atas 5 Ton 
Tongkang 
Head Truck/Dump Truck 
Chasis 
Instalasai Fas.Pelabuhan 
Instalasi Air dan peralatannya 
a. Jaringan 
b. Motor Pompa 
c. Bak reservoir 
Instalasi listrik dan peralatannya 
a. Gardu listrik 
b. Gardu set 
Instalasi Telkom dan 
peralatannya 
a. Jaringan 
b. Sentral Telepon/PABX 
c. Rumah Generator set 
 
TANAH, JALAN DAN 
BANGUNAN 
Tanah 
Jalan 
Jembatan 
Gedung Permanen 
Gudang Persed Permanen 
Gudang Persed Semi Perma 
Bengkel dan Garasi Permanen 
Bengkel dan Garasi Semi Perma 
Rumah Dinas Permanen 
Rumah Dinas Semi Permanen 
Pos Jaga Permanen 
Pos Jaga Semi Permanen 
Rumah Ibadah Permanen 
Rumah Ibadah Semi Permanen 
Bangunan Lain Permanen 
Bangunan Lain Semi Permanen 
KENDARAAN 
Mobil 
Sepeda Motor 
EMPLASEMEN 
Lapangan Parkir 
Taman 
Pagar Permanen 
Pagar Semi Permanen 

10 
10 
10 
10 
 
 

15 
15 
10 
5 
5 
10 
10 
5 
 
 

25 
10 
25 
 
 

25 
10 
 
 

25 
10 
 
 
 

 
20 
30 
40 
30 
10 
30 
10 
25 
10 
25 
10 
25 
10 
25 
10 
 

5 
5 
 

25 
3 
25 
10 

10 
10 
10 
10 
 
 

7 
7 
10 
20 
20 
10 
10 
20 
 

 
4 
10 
4 

 
 

4 
 10 

 
 

4 
 10 

 
 
  

5 
4 
3 
4 
10 
4 
10 
4 

 10 
4 
10 
4 
10 
4 
10 
10 
 

20 
20 
 

4 
34 
4 
10 

2% 
2% 
2% 
2% 

 
 

2% 
2% 
2% 
2% 
2% 
2% 
2% 
2% 

 
 

2% 
2% 
2% 

 
 

2% 
2% 

 
 

2% 
2% 

 
 
 

Rp1.000.000 
Rp1.000.000 

2% 
2% 
2% 
2% 
2% 
2% 
2% 
2% 
2% 
2% 
2% 
2% 
2% 
2% 

 
20% 
20% 

 
Rp1.000.000 
Rp1.000.000 

2% 
2% 
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No Kelompok Aset Tetap Umur Eko 
(tahun) 

Batas minimum 
kapitalisasi % dari 
replacement cost 

Nilai residu 

5 
 

Riol/Selokan 25 4 Rp1.000.000 

Sumber : Intern PT. Pelindo Marine Service 

 

Berdasarkan daftar aset PT 

PMS tersebut di atas, perlu disusun 

penyusutan aset dengan 

menggunakan metode depresiasi 

garis lurus. Adapun penggolongan 

aset dan tarif depresiasinya disajikan 

pada tabel 2 berikut: 

 

Table 2. Depresiasi Metode Garis Lurus 

Golongan Masa Manfaat Tarif Penyusutan 

Bangunan Faspel 

Kapal 

Instalasi Faspel 

Jalan dan Bangunan 

Kendaraan 

Perbaikan Kapal 

10-50 

10-20 

10-25 

10-40 

5 

5 

2-10% 

5-10% 

4-10% 

2.5-10% 

20% 

20% 

   Sumber: Intern PT. Pelindo Marine Service 

 

PT PMS mengklasifikasi 

seluruh aset tetap harus disusutkan, 

kecuali tanah. Beban penyusutan 

untuk setiap periode diakui sebagai 

beban untuk periode yang 

bersangkutan. Komponen aset tetap 

yang memiliki biaya perolehan cukup 

signifikan terhadap total biaya 

perolehan seluruh aset disusutkan 

secara terpisah. Hak Guna Usaha, 

Hak Guna Bangunan, dan Hak Pakai  

mempunyai umur ekonomi tidak 

terbatas  sehingga  tidak  

disusutkan,  kecuali terdapat bukti 

sebaliknya yang mengindikasikan 

bahwa perpanjangan atau 

pembaruan hak atas tanah 

kemungkinan besar atau pasti tidak 

diperoleh. Depresiasi atas seluruh 

aset tetap menggunakan metode 

garis lurus (straight-line method). 

Untuk depresiasi metode garis lurus 

pada PT PMS bisa dilihat pada tabel 

2. 

Penyusutan dimulai sejak aset 

yang bersangkutan mulai digunakan 

untuk operasi. Untuk aset yang 

diperoleh sebelum tanggal 15 

(limabelas) pada bulan tertentu 

maka dasar penyusutan untuk bulan 

tersebut dihitung satu bulan, 

sedangkan untuk aset yang 

diperoleh setelah tanggal 15 

(limabelas) pada bulan tertentu 

maka dasar penyusutannya dihitung 

sejak awal bulan berikutnya. Untuk 

melakukan perhitungan metode 

garis lurus penulis mengambil 

contoh aset tetap berupa Kapal 

Pandu MPI.S 044 dengan nilai 

Neraca Rp988.433.747. 

 

Diketahui: 

D = Kapal Pandu MPI.S  044 
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C = Rp988.433.747 

S = Rp19.768.674 (Rp988.433.747 x 

2%) 

n = 20 tahun 

 

Jawab: 

D =  

D =  

D = Rp96.866.496 per tahun 

D=  

D = Rp8.072.208 per bulan 

  

Dari perhitungan diatas 

diketahui bahwa PT PMS melakukan 

depresiasi aset tetapnya setiap 

bulan atas aset kapalnya. Jumlah 

yang dapat disusutkan yaitu biaya 

perolehan dikurangi nilai residunya. 

Nilai residu pada pengakuan awal 

dari masing-masing kelompok aset 

tetap yang memenuhi persyaratan 

untuk disusutkan dan dihitung 

berdasarkan harga perolehannya 

adalah sebagaimana disajikan 

dalam lampiran (Firmansyah & 

Irawan, 2018). Nilai residu aset tetap  

akan  dikaji ulang,  dan  dilakukan  

penyesuaian jika diperlukan, pada 

setiap 

tanggal posisi keuangan. Umur 

manfaat untuk setiap kelompok aset 

tetap adalah sebagaimana tertera 

pada lampiran. Umur manfaat untuk 

setiap  kelompok  aset  tetap  selalu  

dikaji ulang,  dan dilakukan 

penyesuaian jika diperlukan, pada 

setiap tanggal posisi keuangan 

(Azmi & Ali, 2019). Tabel ini adalah 

contoh tabel perhitungan depresiasi 

metode garis lurus di PMS, untuk 

mengetahui perhitungan setiap kapal 

di PT PMS terdapat pada tabel 

dibawah ini
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Sumber: Intern PT. Pelindo Marine Service 

Gambar 7: Neraca Komparatif PT PMS 

 

Sementara itu, mengacu 

pada PSAK No 16 bahwa setiap 

entitas diperbolehkan atau 

dibebaskan menggunakan metode 

depresiasinya sesuai dengan pola 

pemakaian aset tetapnya. Dalam hal 

ini PT PMS memilih menggunakan 

metode garis lurus, karena 

penggunaan metode tersebut 

dianggap yang paling mudah untuk 

diterapkan (Gunawan & Hapsari, 

2018). 

PT PMS menyajikan aset 

tetap disajikan pada kelompok asset 

tidak lancar dan terpisah dari pos 

lainnya pada laporan posisi 

keuangan. Hal-hal yang harus 

diungkapkan dalam laporan 
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keuangan adalah rincian jenis dan 

jumlah aset tetap. Dasar penilaian 

yang digunakan untuk menentukan 

jumlah tercatat bruto asset tetap. 

Metode penyusutan yang digunakan 

umur manfaat atau tarif penyusutan 

yang digunakan, jumlah tercatat 

bruto dan akumulasi penyusutan 

pada awal dan akhir periode. 

Rekonsiliasi jumlah tercatat awal 

dan akhir periode yang 

memperlihatkan penambahan, 

pelepasan, perolehan melalui 

kombinasi bisnis, peningkatan atau 

penurunan dari revaluasi, rugi 

penurunan nilai yang diakui dalam 

laba rugi, pembalikan rugi 

penurunan nilai yang diakui dalam 

laba rugi, penyusutan, selisih kurs 

neto, perubahan lain. Eksistensi dan 

batasan atas hak milik dan aset 

tetap yang dijaminkan untuk utang, 

Kebijakan akuntansi untuk biaya 

perbaikan yang berkaitan dengan 

asset tetap, Jumlah komitmen 

kontraktual untuk memperoleh asset 

tetap, dan jumlah kompensasi dari 

pihak ketiga untuk aset tetap yang 

mengalami penurunan nilai, hilang 

dan dihentikan yang termasuk dalam 

laba rugi jika tidak diungkapkan 

secara terpisah dalam laporan laba 

rugi dan penghasilan komprehensif 

lain (Coste et al., 2014). 

 

Tabel 5 Perhitungan Depresiasi Kapal Pandu 

Nama Aktiva 

Kapal Pandu 

MPI.S 044 

Nilai Neraca 

Rp988.433.747 

Nilai Residu 

Rp19.768.674 

Nilai Depresiasi 

Rp968.665.073 

Depresiasi 

per bulan 

Rp8.072.208 

Sumber: Intern PT. Pelindo Marine Service 

 

Pengungkapan PT Pelindo 

Marine Service sesuai dengan PSAK 

No 16 dimana penjabaran diatas 

sudah memenuhi pernyataan PSAK 

No 16 (Paragraf 73-77). Untuk 

bentuk pengungkapan Aset Tetap di 

PT Pelindo Marine Service terdapat 

pada gambar 9. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan 

menyajikan perlakuan akuntansi 

atas aset fisik mengacu pada 

ketentuan PSAK No. 16. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, studi ini 

menggunakan pendekatan deskriptif. 

Data diperoleh dari staf keuangan 

PT PMS. Berdasarkan hasil 

wawancara dan berbagai dokumen 

yang ada, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa PT PMS 

dalam menentukan karakteristik 

asset tetap sudah sesuai dengan 

PSAK No 16. Sementara itu, terkait 

dengan pengukuran saat pengakuan 

asset tetap dan pengukuruan 

setelah pengakuan aset tetap sudah 

sesuai dengan PSAK No 16 Tahun 

2018. Metode depresiasi aset tetap 

adalah metode garis lurus. Terakhir, 

PT PMS juga telah mengungkapkan 

hal-hal penting terkait aset di laporan 

keuangannya. Secara umum 

penelitian ini menyimpulkan bahwa 

PT PMS telah melaksanakan 

pencatatan dengan baik, sesuai 

dengan PSAK No 16 mulai dari 

paragraf 73 sampai 77, serta 
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penggolongan aset tetapnya 

terperinci atas perhitungan 

depresiasinya. 
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